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Abstract: The purpose of this study is to examine the
achievement of mathematical problem solving abilities
between students who obtain learning with the discovery
learning model and students who obtain learning with the
blended learning model. This research is a mixed method
research with concurrent embedded method. This study
consisted of two experimental groups who learned by
discovery learning and blended learning models. The
research population is students in one of the junior high
schools in Serang Regency. Banten with a class VIl
rescarch sample. Data analysis was performed
guantitatively and qualitatively. Quantitative analysis is
used to calculate differences in the achievement of
students mathematical problem solving abilities, while
gualitative data analysis is used to strengthen the results
of quantitative analysis. The results showed the
percentage of achievement of students mathematical
problem solving abilities that obtained learning with the
discovery learning model with students who obtained
learning with the blended learning model in the medium
category. There was no significant difference in the
achievement of mathematical problem solving abilities
between the two experimental groups.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelgjaran yang dipelgari oleh siswa dari

jenjang pendidikan dasar sampai dengan jenjang menengah dan bahkan sampai
jenjang perkuliahan. Tujuan utama diadakannya matematika dalam setiap jenjang
pendidikan di Indonesia adalah sebagai sarana siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika yang kompleks (Abidin, 2015).
Tujuan pembelgaran matematika tidak hanya berorentasi pada kemampuan
berhitung secara kuanitatif sgja tetapi juga dalam meningkatkan penataan cara
berpikir dalam kemampuan analisis, membuat sintesis, melakukan evaluasi hingga
kemampuan pemecahan masalah yang dikaitkan dengan kehidupan sehari hari
(Sahrudin, 2014). Seorang siswa dapat dikatakan memiliki kemempuan

matematika yang baik jika siswa mampu untuk menyelasaikan masalah yang
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berkaitan dengan matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang
dimiliki siswa dapat ditingkatkan dengan mengerjakan masalah-masalah
matematika secara rutin dan mandiri. Dalam menyelesaikan masalah matematis
dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan
masalah menurut Effendi (2012), Aljaberi (2015), dan Ozgen (2012), merupakan
kemampuan yang memerlukan pengalamaan dan keuletan dalam memecahkan
masalah. Pemecahan masalah dalam pendidikan matematika menjadi hal yang
penting dikarena permasalahan yang berkaitan dengan matematika tidak lepas
dalam kehidupan dan kegiatan manusia sehari-hari, hal ini disebabkan pemecahan
masalah adalah aktivitas dasar manusia

Pemacahan masalah matematis merupakan hal yang penting dan harus
dimiliki oleh setigp siswa karena pemecahan masalah matematis merupakan
sebuah fungs intelektual yang komplek di mana siswa dituntut untuk membuat
rencana dari segala sudut pandang pengetahuan, membangun pengetahuan sendiri
dari pengalaman belgjar yang telah dialami dan menghasilkan keputusan yang
tepat, cermat, logis dan mempertimbangkan dari berbagai sudut pandang (Dewi
dkk, 2017), namun dalam kenyataannya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih berada pada katagori rendah. Siswa umumnya masih
terpaku pada hasil akhir dari suatu masalah matematis tanpa memperhatikan
proses dari pemecahan masalah yang dihadapi (Alfiyah, 2014). Menurut Aljaberi
(2015), kelemahan siswa dalam tahapan pemecahan masalah berada pada tahapan
meyusun rencana dan memeriksa solusi, hal ini disebabkan dalam tahapan ini
siswa belum mampu untuk mengkonstruksi pemahaman dan mengambil sikap
yang benar dalam menyelesaikan masalah. Dalam pembahasan lain Rahman &
Ahmad (2016), menyatakan bahwa siswa belum mampu mengaplikasikan strategi
pemecahan masalah secara berurutan dalam menyel esailkan masalah, ada dua hal
penting dalam menyelesalkan masalah matematika yaitu, karakteristik soal dan
kematangan kognitif. Siswa umumnya belum mampu untuk mengkonstruksi
pengetahuan yang mereka dapat dan hanya sebatas pengetahuan empiris sga.
Kesulitan siswa untuk menyelesaikan masalah karena ketidakmampuan siswa
untuk memilih solusi yang tepat dalam mengahadapi masalah. Berdasarkan uraian
di atas dapat dikatakan bahwa tujuan dari pembelgaran matematika berupa
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pembelgjaran kemampauan pemecahan masalah belumlah tercapai. Kemampuan
pemecahan masalah siswa masih berada pada tingkatan yang rendah serta masing-
masing siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahahan masalah yang berbeda-
beda. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pembelgjaran
matematika dengan pembelgaran kemampuan pemecahan masalah, sedangkan
kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting untuk dimiliki oleh setiap
siswa.

Diperlukan suatu model dan media pembelgjaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belgjar siswa yang mash
tergolong rendah. Menurut Balim (2009), model pembelgjaran yang sesuai dengan
pendekatan kontruktivisme yang membuat siswa lebih efektif dan membangun
pengetahuan pengetahuan mereka sendiri. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22
Tahun 2016 tentang Standar Proses, model pembelgjaran yang diutamakan dalam
implementasi kurikulum 2013 adalah model pembelgjaran penemuan (Discovery
Learning) dan model pemebelgaran berbasis masalah (Problem Based Learning).
Penggunaan media pembelgaran berkembang sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan pendidikan di jamannya, dewasa ini teknologi internet menjelma menjadi
suatu kebutuhan primer di segala bidang salah satunya bidang pendidikan.
Pengunaan internet dalam proses belgjar menunjukan hasil yang signifikan bagi
hasil belgar siswa (Star dkk, 2014), serta mampu membuat siswa mengkontruksi
pengetahauan dalam pelgjaran matematika (Li & Ma, 2010). Penggabungan media
internet secara online dan tatap muka dalam proses belgjar disebut dengan istilah
Blended Learning.

Hasil penelitian yang dilakukan Achera dkk (2015), menunjukkan bahwa
penerapan discovery learning dengan kelompok, efektif mengembangkan
kemampuan pemencahan masalah matematis siswa. Siswa yang memperoleh
pembelgaran discovery dengan kelompok memiliki nilai hasil belgar yang tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh dengan pemebel g aran konvesional.
Dengan model pembelgaran discovery membantu siswa untuk menemukan
jawaban, menggali pengetahuan dan pengalaman dan memiliki rasa tanggung
jawab atas hasil yang diperoleh. Selain itu, discovery menumbuhkan rasa percaya

diri siswa untuk terlibat aktif dalam ses tanya jawab tanpa rasa canggung.
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Penergpan model pembelgjaran discovery learning dalam mata pelgaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Y uliasari (2017), dan
Sahrudin (2014), menunjukkan bahwa dengan model pembelgjaran discovery
learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis,
selain itu pembelgaran matematika dengan model discovery learning mampu
meningkatkan motivasi dan dan kemandirian belgjar siswa.

Selain model pembelgaran mempengaruhi terhadap keberhasilan belgar,
media pembelgjaran juga mengambil peranan penting dalam keberhasilan proses
belgjar seiring meningkatnya keterlibatan dan kemandirian belgar siswa (Li &
Ma, 2010), namun pengunaan media pembelgaran harus digunakan dengan benar,
sebab bisa sgja media yang digunakan membuat motivas dan hasil belgjar siswa
menurun (Mulqueeny dkk, 2015). Salah satu media yang digunakan dalam proses
belgar dan membantu untuk meningkatkan hasil belgar adalah media internet
yang dipadukan dengan model pembelgaran tatap muka dan e-learning dengan
istilah pembelgjaran campuran atau blended learning. Hal ini sgjalan dengan
definis blended learning yang diungkapkan oleh Mutagin dkk (2017),
menyatakan blended learning adalah metode pembelgaran yang menyediakan
siswa atau penggar untuk belgar dan memecahkan masalah dengan berbantu
media internet seperti Learning Management System (LMS), pembelgjaran tatap
muka dan bantuan alat komunukasi. Definisi lain menyatakan blended learning
sebagai model pembelgjaran yang menggabungkan belgar tatap muka, offline dan
online dengan kombinasi alokasi waktu sesuai dengan kebutuhan belgar
(Dwiyogo, 2018). Dalam penelitian ini proses pembelgaran blended learning
dilakukan dengan menbaurkan pembelgaran tatap muka model discovery
leaening dengan pembel gjaran e-learning bermedia edmodo.com.

Beberepa pendlitian tentang pengaruh blended learning  terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belgar telah banyak
dilakuakan. Hasil penelitian Darmawan dan Klari (2019), menggunakan Blended
Computer Based Learning (BCBL) daam meningkatkan kemandirian
kemandirian belgar siswa dalam materi turunan fungsi mendapatkan hasil siswa

yang mengalami pembelgjaran BCBL menunjukkan kemandirian belgjar yang
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cukup signifikan dengan 65,12 % siswa mampu menyelesaikan masalah tanpa
mengulang dan selesal tepat waktu. Penelitian lain tentang pengaruh model
blended learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan
oleh Sulistioningsih (2015), tentang pengaruh model problem based laerning
degan blended learning dalam mata pelgjaran peluang didapatkan hasil penelitan
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
pada siswa ha ini dapat ditunjukan dengan sebagian besar siswa mencapai
ketuntasan dalam pemecahan masal ah.

Kedua model pembelgaran discovery learning dan blended learning
memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Pertimbangan dilakukannya penelitian tentang perbandingan
model pembelgaran discovery learning dan blended learning adalah untuk
mengetahui alternatif model pembelgjaran yang sesuai dengan anjuran kurikulum
2013 terhadap pembelgaran matematika untuk mengembangkan pencapaian

kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan model campuran (Mix Method) dengan model
kuantitatif dan kualitatif. Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian kombinasi
atau mix methode adalah penelitian yang menggabungkan anatara metode
kuantitatif dan kualitatif. Oleh karena itu, pengumpulan data kuantitatif maupun
data kualitatif dilakukan pada waktu yang bersamaan dan bergantian dalam selang
waktu yang tidak terlalu lama. Populasi pada sampel ini adalah seluruh siswa
kelas VIII pada salah satu sekolah di Kabupaten Serang, Banten Tahun Ajaran
2019-2020. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan cara purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Lestari & Yudhanegara, 2017: 110).
Tujuan mengambil sampel secara purposive sampling adalah agar penelitian ini
dapat dilakukan secara efektif dan efesien serta tidak mengganggu struktur dan
jadwal pelgaran yang telah ditetapkan di sekolah tersebut. Sampel diambil
berdasarkan kesepakatan antara pihak sekolah (kepala sekolah dan guru mata
pelajaran matematika) dengan peneliti. Dari empat kelompok yang ada, diambil
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dua kelompok sebagai subjek penelitian. Kelompok pertama dari kelompok VII1.1
yang berjumlah 28 siswa sebagai kelompok eksperimen pertama dan kelompok
VI1II. 2 yang berjumlah 34 siswa sebagai kelompok eksperimen kedua. Kelompok
eksperimen pertama mendapatkan pembelgaran dengan model discovry learning
dan kelompok eksperimen kedua mendapatkan pembelgaran dengan model
blended learning. Pemilihan kelompok ini dilakukan dengan melihat kemampuan
kedua kelas yang homogen dan digarkan oleh guru mata pelgjaran matematika
yang sama.

Penelitian ini akan dilakukan dalam empat tahapan kegiatan, yaitu: tahapan
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data, dan tahap pembuat kesimpulan.
Tahap persiapan, peneliti melakukan beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk
mempersigpkan pelaksanaan kegiatan, di antaranya menyusun instrumen untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun indikator
instrumen kemampuan pemcahan masalah matematis pada penelitian ini adalah:
1) mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah, 2) membentuk
model matematika dari suatu masalah dan menyelesaikannya, 3) memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematis, 4) memeriksa hasil
kebenaran atau jawaban.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas discocery
learning dan blended learnning dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:
Tabel 1. Deskriptif Kemampuan Pemecaha M asalah M atematis Siswa

. Posttest
Data Statistik DL BL
N 28 32
Rata-rata 6,79 8,26
SD 3,82 3,27
% 42,41 51,65

Berdasarakan Tabel 4 rerata skor posttest kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kelompok blended learning, yaitu sebesar 8,26 berada pada
tingkatan yang lebih tinggi dari pada kelompok discovery learning, yaiutu sebesar

6,79. Perbedaan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis antara
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kelompok discovery learning dan blended learning sebesar 1,47. Jika dikonversi
dalam bentuk persentase terhadap skor ideal maka terlihat bahwa persentase
pencapaian skor posttest kelompok blended learning sebesar 51,65% atau 9,24%
lebih tinggi daripada perentase skor posttest kelompok discovery learning, yaitu
sebesar 42,41%. Perbedaan rerata tersebut memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
yang mendapatkan model discovery learning dan model bleded learning.

Skor posttest tiap-tiap indikator kemampuan pemecahan masaah
matematis dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 2. Rerata dan Per sentase Pencapaian Skor Posttest Ber dasarkan
Indikator Pemecahan Masalah M atematis

Indikator Kelompok DL Kelompok BL
Skor = % Skor X %

Menidentifikasi kecakupan
data untuk memecahkan 65 232 5804 60 176 44,12
masalah

Membuat model matematika

dari suatu masalah dan 38 136 3393 70 206 5147
penyelesaiannya

Memilih dan menerapkan
strategi untuk

menyel esaikan masalah
matematika

Memeriksa kebenaran hasil
atau jawaban

60 214 5357 83 244 61,03

27 09 2411 68 2,00 50,00

Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat bahwa rerata skor siswa yang mendapatkan
model pembelgaran discovery learning untuk indikator pertama, yaitu
mengidentifikasi kecakupan data untuk memecahkan masalah berada pada
tingkatan lebih tinggi daripada siswa yang mendapatkan model pembelagjaran
blended learning. jika dikonvesikan ke dalam bentuk persentase skor ideal maka
terlinat bahwa persentase skor pencapaian siswa yang mendapatkan model
discovery learning sebesar 58,04% atau 13,92% lebih tinggi daripada persentase
skor pencapaian siswa yang mendapatkan model blenden learning, yaitu sebesar
44,12%. Perbedaan tersebut cukup signifikan, sehingga dapat dikatakan

pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan model
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discovery learning dalam mengidentifikas kecukupan data untuk memecahkan
masalah lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model blended learning.

Indikator kedua kemampuan pemacahan masalah matematis, yaitu Membuat
model matematika dari suatu masalah dan penyelesaiannya, rerata skor
kemampuan pemecahan masaah matematis siswa yang mendapatkan model
blended learning berada pada tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
rerata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan
model discovery learning. jika dikonversi dalam bentuk persentase terhadap skor
ideal maka terlihat bahwa persentase pencapaian kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mendapatakan model blended learning sebesar 51,47% atau
17,54% lebih tinggi daripada persentase skor pencapaian siswa yang mendapatkan
model discovery learning, yaitu sebesar 39,93%. Perbedaan tersebut cukup
signifikan, sehingga dapat dikatakan pencapaian kemampuan pemecahan masalah
siswa yang mendapatkan model blended learning dalam membuat model
matematika dari suatu masalah dan penyelesaiannya lebih baik daripada siswa
yang mendapatkan model dicovery learning.

Pada indikator ketiga kemampuan pemacahan masalah matematis, yaitu
Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika,
rerata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan
model blended learning berada pada tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan rerata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mendapatkan model discovery learning. jika dikonversi dalam bentuk persentase
terhdap skor ideal maka terlihat bahwa persentase pencapaian kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model blended learning
sebesar 61,03% atau 7,46% lebih tinggi daripada persentase skor pencapaian
siswa yang mendapatkan model discovery learning, yaitu sebesar 53,57%.
Perbedaan tersebut cukup signifikan, sehingga dapat dikatakan pencapaian
kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan model blende learning
dadam Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah

matematika lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model dicovery learning
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Indikator keempat kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, menunjukan skor rerata kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengdapatkan model blended
learning, memiliki tingkatan yang lebih tinggi, jika dibandingkan dengan rerata
skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model
discovery learning, yaitu sebesar 50,00% atau 24,89 % daripada persentase skor
rerata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model
discovery learning, yaitu sebesar 24,11. perbedaan tersebut tergolong cukup
signifikan, sehingga dapat dikatakan pencapaian kemampuan pemecahan masalah
siswa yang mendapatkan model blende learning dalam memeriksa kebenaran
hasil dan jawaban lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model dicovery
learning.

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari uji prasyarat, yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas varians, diketahui kedua uji normalitas dan homogenitas
terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata peringkat skor posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan uji parametrik,
yaitu uji-t dua sampel independen dengan bantuan software Microsoft Excel 2016.
Didapatkan hasil uji-t pada Tabel 8 berikut ini:

Tabe 3. Hasil Uji Perbedaan Rerata Skor Posttest Kemampuan Pemecahan

Masalah M atematis Siswa

Selisih Rerata thitung ttabel Kesimpulan
1,47 1,99 2,00 TerimaHo

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji perbedaan rerata yang ditunjukkan
pada Tabel 4.5, terlihat bahwa nilai-t yang diperoleh adalah sebesar 0,80. Nilai
tersebut lebih kecil dari nilai twe = 2,00 (1,99 < 2,00), sehingga dapat
disimpulkan Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara rerata skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mendapatkan model discovery learning dengan rerata skor
kemandirian belgar siswa yang mendapatkan model blended learning.

Sdah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model
discovery learning dan model blended learning, berdasarkan hasil analisis dan
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data kuantitatif yang telah dilakukan, diketahui bahwa rerata skor posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model
blended learning lebih tinggi daripada skor rerata posttest kemamuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mendapatkan model discovery learning, namun
tidak berbeda secara signifikan. Meskipun pendekatan yang diberikan kepada
siswa berbeda, tetapi tujuan yang diharapkan sama pada pembelgaran sama
Secara umum dua model pembelgaran yang digunakan memiliki langkah
pembelgjaran yang sama, karena pada dasarnya model blended learning yang
digunakan adalah campuran dari discovery learning berbantu e-learning
menggunakan media edmodo. Permasalahan yang diberikan kepada kedua
kelompok siswa adalah permasalahan yang autentik, kemudian siswa melakukan
proses untuk menemukan tujuan-tujuan pembelgjaran. Siswa menemukan konsep
pola bilangan, deret aritmatika, dan deret geometri secara umum melalui
permaslahan yang dihubungkan dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan pola bilangan.

Pada pembelgaran dengan model discovery learning siswa mememulai
dengan proses menemukan kembali konsep yang diharapkan. Setelah konsep
didapatkan barulah siswa diberikan soa latihan guna memeriksa tingkat
pemahaman siswa. Soal yang diberikan pada siswa yang mendapatkan model
discovery learning dan blended learning (discovery learning berbantu e-learning)
berdasarkan permasal ahan yang bersifat autentik, dalam penyelesaian permasalah
dalam soa siswa belum mampu menerapkan konsep yang telah mereka temukan.
Hal ini disebabkan siswa lebih fokus terhadap proses menemukan kembali konsep
daripada menerapkannya.

Hasil skor pemecahan masalah matematis per indikator, menunjukkan
bahwa siswa kelas discovery learning memiliki kesulitan tertinggi pada indikator
keempat, yaitu memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, hal ini disebabkan siswa
belum terbiasa dengan tipe soa pembuktian dengan pernyataan yang mereka
kemukakan, serta kebanyakan siswatidak memahami makna dari pertanyaan yang
diberikan oleh soa. Sedangkan untuk siswa kelas blended learning memiliki
kesulitan tertinggi pada indikator pertama, yaitu mengidentifikasi kecakupan data
untuk memecahkan masalah. Hal ini bisa disebabkan bisa tidak memahami soal
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secara menyeluruh, siswa tidak tebiasa mendapatkan soal yang sifatnya
penemuaan permasalahan dari beberpa informasi yang diberikan pada soal, serta
siswa belum terbiasa dengan pemecahan masalah matematis dengan sistem
substitusi dan iliminasi suatu bilangan.

Berdasarkan jawaban yang diberikan siswa, terdapat beberapa informasi
yang peneliti peroleh. Gambar 1 dan 2 merupakan contoh jawaban siswa pada
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis nomor 1. Soal bisa dilihat

pada Lampiran.

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 di Kelompok
Discovery Learning

Sebagaian siswa pada kelompok discovery learning kesulitan dalam
menyel esalkan masalah matematis pada nomor 1. Gambar 1 menunjukkan contoh
jawaban pemecahan masalah pada kelompok discovery learning dengan indikator
mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah terlihat siswa sudah
mampu untuk menguraikan jawaban berdasarkan informasi yang didapat dari soal.
Tetapi masih kesulitan dalam menyatakan kessmpulan yang didapatkan dari soal.
Dalam soa ditanyakan suku awal dan beda, siswa sudah mendapatkan jawaban
berdasarkan informasi yang diterima dengan metode subsitasi dan eliminasi pada
persamaan linear duavariabel. Dari Gambar 1, terlihat bahwa siswa sudah mampu
menemukan beda dengan dengan cara penyelesaian persamaan linear dua
variabel tetapi masih kesulitan dalam menentukan suku awal dari deret aritmatika.

Hal ini dikarenakan siswa belum menguasal cara penyelesaian bentuk persamaan
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linear dua variabel. Pada pertemuan sebelumnya peneliti sudah mengulas
penyel esaian masal ah pada pola bilangan degan persamaan linear dua variabel.

Jawaban soal nomor satu untuk indikator mengidentifikasi kecakupan data
untuk memecahkan masalah pada kelompok blended learning dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 di Kelompok blended
Learning

Dari Gambar 2 terlihat bahwa siswa pada kelompok bleded |earning sudah
mampu menguraiakan jawaban berdasarkan infromasi yang didapat dari soal.
Sama halnya dengan kelompok discovery learining siswa pada kelompok blended
learning sudah mamapu untuk mencari nilai beda dari pola bilangan yang
diberikan tetapi masih kesulitan dalam menentukan suku awal dari pola bilangan
tersebut walaupun dalam jawaban siswa sudah dapat menemukan nilainya tetapi
siswa kesulitan dalam menyatakan jawaban penyelesaian malasah ke bentuk
proses matematika. Siswa belum terbiasa mengerjakan soal dengan penyelesaian
beberapa masalah yang ada. Siswa umumnya mengerjakan soal yang hanya
terdapat satu masalah sgja. Pada indikator mengidentifikasi kecakupan data untuk
memecahkan masalah siswa pada kelompok discovery learning memiliki skor
rerata kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi daripada skor rerata
kemampuan pemecahan masalah kelompok blended learning dan perbedaan ini
cukup signifikan.

Jawaban soal nomor dua untuk indikator membuat model matematika dari
suatu masalah dan peneyelesaiannya pada kedua kelompok dapat dilihat pada
Gambar 3 dan gambar 4. secara hasil kedua kelompok mendapatkan hasil yang
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samatetapi dalam penyel esaiannya kedau kelompok memiliki model penyelesaian
dan kesimpulan yang berbeda. Kelompok discovery learning lebih cendrung
mengamati pola yang dibentuk oleh gambar dan membuat kesimpulan bahwa pola
yang dibentuk gambar merupakan bentuk pola yang memiliki beda teratur,
sehingga siswa pada kelompok discovery learning lebih cendrung memilih model

penyel esai annya dengan menggunakan rumus barisan aritmatika.

Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 di Kelompok
Discovery Learning

Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2 di Kelompok Blended
Learning

Dari Gambar 4 terlihat bahwa siswa kelompok blended learning memiliki
model penyelesaian yang berbeda dengan kelompok discovery learning, walaupun
secara kesmpulan sama dengan kelompok blended learning tetapi model
penyelesaiannya berbeda dengan kelompok discovery learning, siswa pada
kelompok blended learning lebih cendrung menjawab soa dengan mengurutkan
setiap bilangan dengan menambahkan empat di setiap sukunya. Dari contoh dua
jawaban penyelesaian masalah pada soal nomor dua untuk indikator membuat

model matematika dari suatu masalah dan penyelesaiannya terlihat bahwa kedua
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kelompok sudah mampu untuk membuat model matematika untuk penyelesaian
masalah yang terdapat pada soal, kelompok discovery learning lebih cendrung
kontekstual dengan materi yang ada di buku sedangkan untuk kelompok blended
learning menyelesaikan soal dengan pengalaman dan pengetahuan yang mereka
buat sendiri dari pengalaman yang mereka dapat selama proses belgjar pola
bilangan. Hasil rerata skor kemampuan pemecahan masalah matematis pada
indikator kedua menunjukkan rerata skor kemampuan pemecahan masalah
matematis kelompok blended learning lebih tinggi dari rerata skor kemampuan
pemecahan masalah matematis kelompok discovery learning, tetapi perbedaan
rerata skor kemampuan pemecahan masalah matematis pada kedua kelompok
secara Uji statistik menunujukkan bahwa perbedaan yang terjadi tidaklah
signifikan.

Contoh jawaban soa nomor tiga untuk indikator memilih dan menerapkan
strategi untuk menyelesaikan masalah matematis pada kedua kelompok dapat
dilihat pada Gambar 5 dan 6.

B~ 2

Gambar 5. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3 di Kelompok

Discovery Learning
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Gambar 6. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3 di Kelompok Blended
Learning

Daam penyelesaian masalah yang terdapat di soal homor tiga umumnya
siswa sudah mampu untuk memilih dan menerapkan strategi  untuk
menyelesailkannya. Kedua kelompok eksperimen memiliki strategi yang berbeda
dalam menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal nomor tiga sesuai dengan
pengalaman dan pengetahuan yang siswa dapat selama proses pembelgaran. Dari
Gambar 6 terlihat siswa pada kelompok discovery learning menyelesaikan
permasalahan soal nomor tiga dengan menggunakan rumus deret aritmatika
dengan beda tetap di setiap sukunya, siswa mampu menganalisis suku awal dan
beda berdasarkan pengalaman yang siswa dapat selama mengerjakan LKS secara
berkelompok. Setelah siswa dapat menentukan suku awal dan beda dari persoalan
yang diberikan siswa pada kelompok discovery learning mencari suku ke 24
sesuai dengan informasi yang didapat dengan menggunakan rumus deret
aritmatika

Sedangkan strategi yang dipilih oleh siswa kelompok blended learning
berbeda dengan siswa kelompok discovery learning, berdasarkan Gambar 7
terlihat bahwa siswa kelompok blended learning dalam menyelesaikan masalah
soal nomor tiga dengan cara mengkaitkan persoalan yang ada di dalam
matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan cara mengurutkan jumlah uang
anak dengan pertambahan tetap di setiap bulannya, namun tidak semua siswa
kelompok blended learning mekaitkan permasalahan matematis dengan
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kehidupan sehari-hari, ada beberapa siswa menggunakan rumus aritmatika untuk
menyel esaikan permasal ahan yang terdapat padaindikator ketiga tersebut.

Contoh jawaban permasalah soal nomor empat untuk indikator memeriksa
kebenaran hasil atau jawaban pada kedua kelompok dapat dilihat pada Gambar 7

dan Gambar 9.

Gambar 8. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4 di Kelompok

Discovery Learning

Gambar 9. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4 di Kelompok Blended

Learning
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Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara dengan siswa, dapat diketahui
siswa kelompok discovery learning mengalami kesulitan untuk menyelesaikan
masalah yang terdapat pada soa nomor empat, siswa belum mampu memahami
soal dengan baik, sehingga siswa tidak dapat memerika kebenaran hasil atau
jawaban dari pernyataan yang terdapat pada saol nomor empat. Sedangakan untuk
siswa blended learning berdasarkan lembar jawaban dan wawancara. Siswa
kelompok blended learning cukup kesulitan untuk memahami soal secara utuh,
tetapi dalam proses penyelesainnya siswa sudah mampu menarik kesimpulan
berdasarkan pengamatan siswa dari informasi yang didapat dari soa dan beberapa
siswa sudah mampu untuk memeriksan kebenaran hasil atau jawaban dari

permasal ahan yang terdapat pada soal nomor empat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, data, temuan dan pembahasan yang telah

diuraikan, pelaksanaan pembelgjaran dengan model discovery learning dan

blended learning yang dilaksanakan di SMP Plus Assaadah di Kabupaten Serang,

Banten dengan materi pola bilangan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam pencapaian kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang mendapatkan
pembelgaran dengan model discovery learning dengan siswa yang
mendapatkan pembelgjaran dengan model blended learning.

2.  Pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mendapatkan pembelgaran dengan model discovery learning tergolong
pada katagori sedang.
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